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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Peran Gerakan Swadaya Edukasi, khususnya di SASUDE,
dalam membentuk karakter anak sebagai strategi pencegahan kasus Bullying. Penelitian Ini
dilaksanakan di Sanggar Anak Sungai Deli atau biasa disebut SASUDE yang terletak diLingkungan XII,
Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan Maimun, tepian sungai Deli kota Medan, Sumatra Utara.
SASUDE telah menjadi tempat belajar dan bermain bagi anak-anak di sekitar Sungai Anak Deli, di
mana mereka tidak hanya mendapatkan pelajaran akademis, tetapi juga memperoleh pengalaman
sosial dan nilai-nilai moral yang penting. Bullying merupakan masalah yang serius dan dapat
mempengaruhi perkembangan psikologis dan sosial anak. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan
pada bagaimana Gerakan Swadaya Edukasi khusus nya SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli) dapat
digunakan sebagai alat untuk membentuk karakter anak dan mencegah bullying. Melalui metode
penelitian kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi implementasi dan dampak Gerakan Swadaya
Edukasi di SASUDE. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Penelitian ini akan dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.Penelitian ini menyimpulkan Peran Gerakan Swadaya Edukasi Sasude Dalam Membentuk
Karakter Anak Sebagai Strategi Untuk Mencegah Kasus Bullying dengan hal-hal yang positif seperti
belajar, menari, bermain alat music, mengaji dan lainnya.
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PENDAHULUAN

Kasus Bullying atau intimidasi di kalangan anak-anak menjadi isu serius yang
mempengaruhi kesejahteraan dan perkembangan mental generasi muda. Bullying tidak hanya
menimbulkan dampak psikologis yang serius pada korban, tetapi juga mengganggu iklim
belajar yang sehat di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak, termasuk sekolah, keluarga,
masyarakat. Sejatinya merasakan pendidikan tidak hanya dilakukan di bangku sekolah saja,
mengutip dari perkataan bapak pendidikan Indonesia yaitu Ki Hadjar Dewantara “Setiap
tempat merupakan sekolah bagi kita” maka dari itu ada sebuah gerakan swadaya edukasiyang
muncul sebagai inisiatif masyarakat untuk memberikan pendidikan karakter kepada anak-
anak di luar lingkungan sekolah formal. SASUDE (Sanggar Sungai Anak Deli) merupakan salah
satu contoh gerakan swadaya edukasi yang berfokus pada pengembangan karakter anak-anak
melalui berbagai kegiatan sosial dan pendidikan. Sanggar Sungai Anak Deli atau biasa nya
disebut SASUDE yang berdiri pada tahun 2018 diinisiasi oleh sekelompok anak muda yang
peduli pada kondisi lingkungan sungai deli dengan tujuan pembentukan Gerakan Swadaya ini
melatih bakat dan mengedukasi anak-anak daerah aliran pinggir sungai deli, tepatnya pada
Jalan Sei Mati (Susanti dkk., 2024).

Sejarah sanggar anak sungai deli atau biasa di sebut yaitu SASUDE adalah sebuah bentuk
program swadaya edukasi pendidikan untuk anak-anak pra sejahtera yang berada di
Lingkungan XII, Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan Maimun, tepian sungai Deli kota
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Medan. SASUDE sendiri berdiri sejak 1 september 2018 dan digagas oleh Lukman Hakim
Siagian sebagai ruang untuk program anak muda untuk ikut berkontribusi dan peduli
terhadap pendidikan anak-anak pra sejahtera khususnya yang berada di tepian sungai Deli
kota Medan. Pada saat ini SASUDE tersebut lebih berfokus kepada minat dan bakat para anak-
anak sungai deli, Contoh nya seperti bernyanyi, menari, berpusi, bermain alat music, melukis,
dan lainnya. Tidak hanya dalam minat bakat anak-anak remaja SASUDE juga di ajarkan
pelatihan khusus dalam pengembangan Ekonomi seperti pelatihan dalam membuka usaha
yaitu mini caffe dan membuat makanan ringan seperti kerupuk dan lainnya. Anak-anak
SASUDE berjumlah 53 Orang yang di bagi menjadi beberapa kategori usia mulai dari umur 4-
17 tahun, dan kebanyakan anak-anak tersebut hanyalah tamatan SMA sehingga perlunya
pembekalan keterampilan agar dapat mengembangkan keterampilan tersebut untuk
kedepannya. Selama 5 tahun terciptanya SASUDE banyak mendapatkan kendala mulai dari
kurangnya tim relawan, kurangnya pendanaan, dan lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Peran Gerakan Swadaya Edukasi, khususnya di
SASUDE, dalam membentuk karakter anak sebagai strategi pencegahan kasus Bullying.
SASUDE telah menjadi tempat belajar dan bermain bagi anak-anak di sekitar Sungai Anak
Deli, di mana mereka tidak hanya mendapatkan pelajaran akademis, tetapi juga memperoleh
pengalaman sosial dan nilai-nilai moral yang penting. Dengan melihat peran yang dimainkan
oleh SASUDE, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana pendekatan pendidikan karakter di luar sekolah formal dapat
membantu mencegah kasus Bullying. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi berbagai pihak, termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat,
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan Bullying di tingkat daerah maupun nasional.
Perkembangan teknologi dalam peradaban dunia khususnya dunia pendidikan
mempengaruhi berbagai aspek, termasuk perilaku siswa. Perilaku menyimpang merupakan
salah satu dampak kemajuan modern. Perilaku Bullying merupakan salah satu contoh
perilaku menyimpang dan berbahaya. Di sekolah, kita sering menjumpai budaya Bullying di
mana orang atau kelompok yang berkuasa adalah bosnya, tidak bertanggung jawab, berulang-
ulang, dan bersedia melakukan perilaku tersebut. Bullying merupakan permasalahan yang
berbahaya dan meresahkan dalam dunia pendidikan bagi segala usia di seluruh dunia dan
memerlukan perhatian khusus dari para pendidik dan orang tua(Ramadhanti & Hidayat,
2022).

Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas dimulai dari guru yang berkualitas.
Guru sangat berperan dalam penguatan pendidikan karakter bagi anak didiknya, dimana guru
harus mencontohkan apa yang disampaikan dan akan ditiru oleh anak didiknya. Keteladanan
yang dicontohkan oleh guru akan memudahkan penerapan nilai-nilai karakter. Pada kondisi
saat ini banyaknya kekerasan dikalangan remaja ataupun masyarakat dalam penggunaan
Bahasa dan kata-kata yang buruk oleh peserta didik, semakin rendahnya rasa hormat kepada
orang tua dan guru menjadikan peran pembelajaran tambahan diluar guna menciptakan
kedisiplinan dan kebiasaan yang baik harus diupayakan. Pendidikan merupakan bagian yang
inhern dengan kehidupan. Pemahaman seperti ini, mungkin terkesan dipaksakan, tetapi jika
mencoba merunut alur dan proses kehidupan manusia, maka tidak dapat dipungkiri bahwa
pendidikan telah mawarnai jalan panjang kehidupan manusia dari awal hingga akhir.
Pendidikan menjadi pengawal sejati dan menjadi kebutuhan asasi manusia(Munir, 2018).
Begitu penting nya pendidikan bagi perkembangan kehidupan manusia berbanding positif
dengan para pakar yang gencar mencurahkan pikirannya dalam menghasilkan berbagai karya
ilmiah. Hal ini sebagai bentuk responsibilitas dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
seperti yang tertera dalam pembukaan UUD 1945 Alinea 4(Umatin dkk., 2021).
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Pendidikan bagi individu bukan sekadar proses pemberian pengetahuan, tetapi juga
memberikan bekal yang diperlukan agar mampu menghadapi tantangan kehidupan di masa
depan. Dalam era yang terus berubah dan kompleks seperti sekarang ini, pendidikan memiliki
peran yang semakin penting. Setiap individu harus memahami pentingnya pendidikan,
dimana pendidikan bukan hanya sekedar meningkatkan kualitas individu dari segi ilmu
pengetahuannya saja melainkan melaui pendidikan dapat berdampak terhadap kualitas
individu tersebut baik secara ilmu pengetahuan, spiritual, dan memiliki keterampilan serta
hasil akhir dari pendidikan berdampak pada kesejahteraan dari individu tersebut(Patty dkk.,
2023). Banyak masalah yang dialami oleh negara-negara yang mempunyai status negara
berkembang. Segala upaya telah dilakukan oleh banyak pihak agar bisa memperbaiki segala
permasalahan yang menyangkut aspek kehidupan, khususnya rendahnya kualitas pendidikan
atau kemauan masyarakat dalam belajar, Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang (Thaharah & Batubara, 2023). Selain peran pemerintah, terdapat pula peran
diluar pemerintahan yang mendukung tercapainya SDGs, seperti Organisasi Internasional
non-pemerintah (INGO), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), hingga aktor individual seperti
SASUDE.

Dalam proses belajar mengajar, termuat cukup banyak mata pelajaran yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Salah satu pelajaran yang penting diajarkan pada siswa
sekolah dasar adalah Pendidikan Kewarganegaraan.Dalam Pendidikan Kewarganegaraan ini
mengandung banyak nilai moral yang berasaskan pada nilai dasar negara serta nilai Pancasila
yang dapat membentuk karakter baik pada siswa. Pendidikan Kewarganegaraan juga
memiliki misi yaitu untuk meningkatkan potensi yang dimiliki anak, menyiapkan anak untuk
hidup di tengah masyarakat(Pratiwi dkk., 2021).Istilah karakter ini diambil dari bahasa
Yunani yaitu “Charassian”’yang berarti menandai dan memfokuskan bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, maka orang yang
tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek bisa dikatakan orang yang berkarakter tidak baik,
namun sebaliknya orang yang berperilaku sesuai dengan kaidah moral akan disebut dengan
orang yang berkarakter mulia(Tsoraya dkk., 2023). Keterkaitan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dengan penelitian ini adalah dimana gerakan ini merupakan bentuk dari
upaya menciptakan salah satu tujuan bernegara yang tertera pada Pembukaan UUD 1945
yang berbunyi “mencerdaskan kehidupan bangsa” sehingga akan menarik untuk dikaji dan
saling berkaitan dengan bagaimana PPKn memaknai karakter sebagai bentuk tindakan yang
keselarasan perkataan dan perbuatan, lain hal dengan mata pelajaran yang pada umumnya
hanya mengedepankan baik dalam bersikap, PPKn memaknai karakter lebih dari sikap
semata namun mengarah tentang bagaimana pencarian makna dan upaya mencintai negara
nya dengan beragam cara mulai dari menyayangi alam dengan tidak mengotorinya, mendaur
ulang sesuatu yang masih bisa dikembalikan untuk kebaikan bumi dan terus menjadi pelopor
bagaimana karakter dalam bersikap dan berpikir terus berdampingan dengan sama baiknnya.

SASUDE memiliki kemampuan unik untuk memobilisasi sumber daya manusia dan
mendekatkan pembangunan pada masyarakat yang membutuhkan. Kehadiran mereka juga
membantu memastikan bahwa kebijakan pembangunan memperhitungkan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat. SASUDE bertindak sebagai jembatan antara pemerintah dan masyarakat
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan salah satunya ialah pendidikan yang
berkualitas (Rahman dkk. 2023). Pada penelitian yang akan fokus pada SASUDE maka
seterusnya dalam penulisan Sanggar Sungai Deli akan disebutkan sebagai SASUDE guna
mempermudah pemahaman pembaca. Banyak anak yang masih buta huruf dan tidak mampu
mengembangkan bakatnya karena kurangnya akses terhadap pendidikan yang memadai dan
faktor ekonomi yang mendukung rendahnya tingkat pendidikan. Dengan kata lain, SASUDE
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berfungsi sebagai sumber informasi dan pendidikan, memenuhi kebutuhan informasi dengan
menyediakan bahan bacaan dan menyelenggarakan segala kegiatan yang memperkuat
kualitas pendidikan dan moralitas. Hal yang dilakukan untuk kemaslahatan masyarakat
sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat untuk meningkatkan kualitas sumber daya
lokal khususnya anak-anak yang kelak menjadi penerus negara.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang dipakai untuk mencari pengetahuan yang
sedalam-dalamnya terhadap objek penelitian dalam masa tertentu (Hidayat, 2010).
Penggunaan jenis penelitian deskriptif kualitatif sangat cocok dengan penelitian ini karena
peneliti akan membahas mengenaiPeran Gerakan Swadaya Edukasi Dalam Membentuk
Karakter Anak sebagai Strategi Untuk Mencegah Kasus Bullying di SASUDE. Dalam metode
kualitatif ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus pengamatan empiris yang
berdasarkan sumber-sumber bukti untuk meneliti suatu kasus gejala kontemporer dalam
konteks kehidup nyata yang se.be.narnya. Studi kasus (case. study) adalah suatu me.tode.
dalam me.ngumpulkan dan me.nganalisis data me.nge.nai suatu kasus. Se.suatu umumnya
me.njadi pe.rkara se.bab te.rjadi ge.jala, ke.sulitan, gangguan, pe.nye.le.we.ngan, te.tapi ada
juga yang dijadikan pe.rkara walaupun tidak ada masalah, malah dise.babkan pe.rkara kare.na
fenome.na atau ke.be.rhasilannya (Hardani dkk., 2020). Hal ini dapat be.rhubungan de.ngan
individu, kelompok (pe.ke.rjaan, ke.las, se.kolah, suku, ras, agama, sosial, budaya, dll),
ke.luarga, le.mbaga, organisasi, dae.rah/kawasan, masyarakat, dan lain-lain. Studi kasus
diarahkan untuk me.ngkaji kondisi, ke.giatan, pe.rke.mbangan dan faktor-faktor pe.nting yang
te.rkait dan me.ndukung kondisi dan pe.rke.mbangan te.rse.but.

Berdasarkan judul penelitian Peran Gerakan Swadaya Edukasi Dalam Membentuk
Karakter Anak sebagai Strategi Untuk Mencegah Kasus Bullying di SASUDE. Gerakan Swadaya
yang dimaksud ialah Organisasi SASUDE (Sanggar Anak Sungai Deli) yang terletak di
Lingkungan XII, Kelurahan Sei Mati, Kecamatan Medan Maimun, tepian sungai Deli kota
Medan, Sumatra Utara 20212. Guna agar lebih memudahkan peneliti berjumpa informan,
maka peneliti akan langsung mengunjungi SASUDE tersebut. Sehingga dalam hal ini informan
yang dipilih adalah pihak yang dianggap paling mengetahui mengenai penelitian dan
disesuaikan dengan tujuan penelitian dan dapat mempermudah objek yang diteliti. Adapun
yang menjadi informan pada penelitian ini ialah pengurus dari SASUDE dan 4 anak-anak yang
menjadi murid di Sanggar Anak Sungai Deli.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di Indonesia kasus bullying sudah sering terjadi dan tidak asing terdengar di telinga
para pengamat media massa dan surat kabar sering kali hukum dan pemerintah kurang cepat
dan cermat dalam menangani kasus bullying di Indonesia. Akhirnya pelaku dan korban
bullying terus bertambah seiring berjalannya waktu. Semakin banya yang jahat dan semakin
banyak juga yang tertindas, bullying itu sendiri adalah tindakan mengintimidasi seseorang
melalui sikap, tindakan, dan perkataan. Jadi bullying tidak terbatas pada penyiksaan secara
fisik, tetapi juga psikis. Mengucilkan dan menggosipkan seseorang juga termasuk kepada
tindakan bullying, sepertinya setiap pelajar pasti pernah mengalami semua bentuk kasus
bullying ada yang menjadi pelaku da nada juga yang menjadi korban atau paling tidak sebagai
saksi, kasus bullying ini bisa terjadi di sekolah ataupun di luar sekolah. Dikalangan pelajar
hingga mahasiswa kerusakan moral sangat marak terjadi, perilaku menyimpang, etika, moral,
dan hukuman dari yang ringan hingga berat sering mereka tunjukan. Hal tersebut merupakan
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salah satu contoh sering sekali kita temui yaitu tindak kekerasan atau bullying. Perilaku
negatif ini menunjukan kerapuhan karakter di lembaga pendidikan di samping karena kondisi
lingkungan yang tidak mendukung. Bullying juga merupakan suatu bentuk kekerasan anak
yang dilakukan teman sebaya nya atau yang lebih rendah darinya untuk mendapatkan
keuntungan atau kepuasan tertentu, sampai saat ini bullying masih terus terjadi dikalangan
peserta didik mulai dari SD hingga SMA guna menanggulangi hal tersebut pendidikan
karakter merupakan salah satu cara untuk memperbaiki moral siswa tersebut kusus nya di
kalangan anak SMP. Disini lah peranan Gerakan swadaya edukasi SASUDE ini di perlukan
guna untuk mengajarkan dan menerapkan pendidikan karakter kepada anak-anak sekitaran
pinggir sungai Deli. Karakter merupakan jawaban yang tepat untuk menciptakan kehidupan
yang lebih baik bagi anak-anak pinggiran sungai Deli hal ini bisa kita lihat dari bagaimana cara
para kakak dan abang pembimbing SASUDE mengajarkan mulai dari nilai-nilai perilaku yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame manusia , lingkungan dan
kebangsaan. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter kepada
anak-anak pinggiran sungai Deli yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
yang berakhlak,

Berdasarkan Hasil Penelitian, 3 kakak pembimbing dan 4 siswa SMP yang ada di Sanggar
anak sungai Deli, dalam pendidikan karakter di SASUDE mereka tidak hanya mengajarkan
tentang pelajaran atau ilmu pendidikan tetapi mereka juga mengajarkan dan mengingatkan
mana yang baik di lakukan dan mana yang tidak baik di lakukan, seperti perilaku sopan
santun kepada orang yang lebih tua sopan santun menjadi salah satu bagian dari etika yang
baik. Setiap perilaku sopan santun kepada orang yang lebih tua mempunyai dasar atau
ukuran-ukuran tertentu sesuai dengan kebiasaan di berbagai setiap daerah. Bisa kita ketahui
kebiasaan di berbagai daerah antara satu daerah dengan daerah lain belum tentu ukuran
sopannya sama, di SASUDE sendiri perilaku sopan santun anak-anak yang berjalan melewati
orang yang lebih tua adalah dengan merendahkan posisi bahu, lalu tersenyum sambil
merendahkan kepala dan mengucapkan permisi. Tidak hanya dalam sopan santun kepada
orang yang lebih tua,SASUDE juga mengajarkan cinta akan lingkungankarakter cintai
lingkungan merupakan salah satu dari delapan belas nilai-nilai dalam pendidikan
karakter.Karakter cintai lingkungan dapat di artikan senagai suatu sikap dan tindakan yang
selalu berusaha untuk tidak merusak lingkungan sekitar, dan upaya untuk memperbaiki
kerusakan-kerusakan yang terjadi pada alam. SASUDE menjadi salah satu tempat sebagai
contoh dalam memberikan penanaman nilai karakter cinta akan lingkungan, karakter cinta
akan lingkungan perlu ditanamkan dalam diri anak-anak pinggiran sungai deli. Dengan
menambah rasa cinta alan lingkungan pada anak sejak usia dini secara tidak langsung kita
turut memberikan kontribusi dalam menyelamatkan lingkungan di bumi agar tidak terjadi
kerusakan dan permasalahan yang dapat memberikan dampak buruk bagi bumi ini, salah satu
contoh yang di terapkan cinta akan lingkungnan di SASIDE yaitu membuang sampah pada
tempatnya dan tidak hanya membuang sampah pada tempatnya mereka juga memiliki hari
sungai yang di mana hari sungai ini bergotong royong untuk membersihkan sampah yang ada
di sungai Deli, hal tersebut bisa di lihat pada gambar 1.1 yang di mana mereka mengumpulan
botol minuman, cap minimuan, dan pelastik.
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Sumber: Dokumen Penelitian

Setelah mereka memisahkan sampah pelastik, botol minuman dan lainnya sampah yang
mereka dapat bisa didaur ulang kembali menjadi hal yang lebih bermanfaat contoh salah
satunya yaitu ekobrik. Ekobrik merupakan salah satu contoh kreasi kerajinan yang di buat
dari limbah atau sampah plastik di mana manfaat ekobrik ini sendiri sangat besar bagi
kehidupan manusia ecobrik sendiri menjadi salah satu solusi di tengah kebuntuan
pengelolaan pelastik, seperti yang kita ketahui tentang sampah yang menjadi tantangan besar
global di mana dampaknya menimbulkan ancaman terhadap kelanjutan lingkungan,
meskipun beberapa toko atau pusat perbelanjaan sudah mengurangi tetapi limbah pelastik
menjadi simbol buruk bagi kehidupan Bumi. Sehingga dari sinilah ide munculnya ekobrik
sendiri, yaitu sampah plastik yang dimasukkan kedalam botol mineral hingga padat dan keras
sehingga SASUDE menggunakan ekobrik, ekobrik sendiri bisa menjadi bata yang ramah
lingkungan hal tersebut bisa di lihat pada gambar 5 disini mereka menggunakan ekobrik
untuk membuat tempat duduk di halaman sekitar sanggar sungai deli.

Setelah mereka memisahkan sampah pelastik, botol minuman dan lainnya sampah yang
mereka dapat bisa didaur ulang kembali menjadi hal yang lebih bermanfaat contoh salah
satunya yaitu ekobrik. Ekobrik merupakan salah satu contoh kreasi kerajinan yang di buat
dari limbah atau sampah plastik di mana manfaat ekobrik ini sendiri sangat besar bagi
kehidupan manusia ecobrik sendiri menjadi salah satu solusi di tengah kebuntuan
pengelolaan pelastik, seperti yang kita ketahui tentang sampah yang menjadi tantangan besar
global di mana dampaknya menimbulkan ancaman terhadap kelanjutan lingkungan,
meskipun beberapa toko atau pusat perbelanjaan sudah mengurangi tetapi limbah pelastik
menjadi simbol buruk bagi kehidupan Bumi. Sehingga dari sinilah ide munculnya ekobrik
sendiri, yaitu sampah plastik yang dimasukkan kedalam botol mineral hingga padat dan keras
sehingga SASUDE menggunakan ekobrik, ekobrik sendiri bisa menjadi bata yang ramah
lingkungan hal tersebut bisa di lihat pada gambar 1.2 disini mereka menggunakan ekobrik
untuk membuat tempat duduk di halaman sekitar sanggar sungai deli.

Wan Mahrani Sembiring & Maryatun Kabatiah - Universitas Negeri Medan 881



MOTEKAR: Jurnal Multidisiplin Teknologi dan Arsitektur
E-ISSN: 3025-227X P-ISSN: 3025-2288
Vol. 2 No. 2 November 2024

Gambar 2. Botol yang Sudah Jadi Ekobrik
Sumber: Dokumen Penelitian

Contoh ekobrik yang sudah jadi dan di gunakan untuk menjadi pengganti batu bata
sehingga mengurani bajat atau pengeluaran untuk pembangunan pentas,tempat duduk yang
ada di SASUDE dari gambar ini mengajarkan anak-anak sanggar sungai Deli untuk cinta akan
lingkungan. Memisahkan dan membersihkan sampah yang bisa di olah atau didaur ulang
sudah menjadi kebiasaan anak-anak pinggiran sungai deli bisa kita lihat kakak dan abang
pembimbing sungai deli sudah mengajarkan untuk saling bergotong royong bersama - sama.
SASUDE juga mengajarkan anak-anak pinggiran sungai Deli untuk bekerjasama dan kompak
dalam memenangkan perlombaan. Sasude sendiri juga sering memberikan wadah bagi anak-
anak untuk memperaktekkan ilmu yang telah mereka dapat. Lewar festival SASUDE yang
dilaksanakan setiap setahun sekali, anak-anak akan menunjukkan kebolehannya dalam
bermain Seni. Tidak hanya itu festival ini juga mengundang khalayak umum agar menambah
semangat anak-anak pinggiran sungai deli dalam menampilkan seni nya, namun tidak hanya
dalam Festival sungai deli yang di adakan setiap tahunnya anak-anak sungai deli juga
menunjukkan kebolehannya dengan mengikuti setiap perlombaan yang di mana mereka akan
selalu membawa pulang piala, kakak dan abang SASUDE menaruh harapan besar kepada
anak-anak sanggar. Melalui wadah kreatifitas ini, mereka berharap anak-anak di pinggiran
sungai deli bisa menapaki masa depan yang lebih baik.contoh salah satu perlombaan yang
baru-baru ini di menangkan oleh anak-anak sungai deli tingkat SMP dan SMA yang di
gabungkan mereka memenangkan juara satu umum, hal tersebut bisa di lihat pada gambar 3
mereka membawa pulang piala pada Festival Kreatifitas Anak Pusat Kajian dan Perlindungan
Anak.
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Kelas Tari Sasude
Mendapat Juaral

Dalam Ajang
Perlombaan
Festival Kreatifitas
Anak Pusat Kajian
& Perlindungan
Anak

Gambar 3. Anak-Anak SASUDE Juara 1 Dalam Perlombaan
Sumber: Dokumen Instagram SASUDE

Hal ini yang dapat di lakukan oleh kaka dan abang SASUDE membuat mereka bekerja
sama sehingga akan mengurangi yang nama nya pembullyan atau pengejekan. dengan cara ini
yaitu menyibukkan atau memenuhkan jadwal aktivitas anak-anak sungai Deli, sehingga
mereka tidak memiliki waktu luang untuk bermain karena bisa kita lihat dari waktu bermain-
main lah terjadi nya kasus pembullyian tersebut, sehingga tidak hanya dari menasehati dan
mengingatkan terus menerus untuk tidak saling mem bully satu sama lain, dengan cara ini
yang gunakan oleh SASUDE untuk mencegah kasus bullying yang ada di sekiatran pinggir
sungai Deli tersebut terjadi. Menurut masyarakat pinggiran sungai Deli yaitu ibu Ani Novida
sebagai salah satu orang tua dari adik-adik yang belajar di sanggar anak sungai deli ini
mengatakan bahwasanya, SASUDE ini sangat berpengaruh sekali bagi kelangsungan cita-cita
anak mereka. Dimana SASUDE mengajarkan banyak hal mulai dari minat dan bakat anak-anak
pinggiran sungai Deli, ibu ani juga mengatak bahwasanya semenjak ada SASUDE anak nya
lebih percaya diri dan lebih memiliki wawasan yang luas, tidak hanya mengajarkan dalam
minat bakat tetapi juga mengajarkan banyak hal seperti pelajaran yang ada di sekolah,
bagaimana cara bertutur kata yang baik kepada orang tua, tentang Agama dan lainnya
sehingga ibu Ani tidak perlu lagi untuk mendafatrkan anak nya les di luar, karena SASUDE
sendiri telah menyediakan hal tersebut. Beberapa masyarakat juga mengatakan hal yang
sama, bahwa setelah terciptannya SASUDE pada tahun 2018 lingkungan sekitaran pinggir
sungai Deli menjadi lebih ramai dikarenakan hampir setiap harinya selalu ada kunjungan dari
luar seperti anak kuliah yang sedang penelitian, dan juga ada yang mengadakan seminar,
maka dari itu kami sangat berterimakasih kepada pengurus SASUDE di karenakan jika
SASUDE tidak ada kemungkinan Lingkungan pinggiran sungai Deli tidak akan pernah di kenal
banyak orang.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari penelitian ini yaitu tentang bagaimana peranan
gerakan swadaya edukasi SASUDE dalam membentuk karakter anak sebagai strategi untuk
mencegah kasus bullying. Dimana Kakak dan Abang Sanggar Anak Sungai Deli sudah memiliki
cara atau startegi untuk mencegah kasus bullying tersebut dengan cara mereka selalu
memenuhi waktu anak-anak pinggiran sungai deli, sehingga waktu bermain mereka lebih
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sedikit,cara mereka memenuhi waktu anak-anak tersebut yaitu dengan cara mengajak anak-
anak Pinggir sungai Deli untuk bergotong royong terlebih dahulu, seperti membersihkan
sanggar dan membersihkan botol atau sampah yang telah mereka kumpulkan, selanjutnya
mereka akan disuruh untuk belajar, setelah belajar mereka akan di ajarkan tentang beberapa
seni yaitu seperti seni menari, membaca puisi, bermain alat music, dan lainnya setelah
mereka belajar tentang seni mereka akan di ajarkan tentang agama yaitu salah satunya
seperti mengaji.Sehingga waktu anak-anak pinggir sungai Deliini tidak memiliki waktu
banyak dalam hal bermain dan kasus bullying tersebut tidak akan terjadi dikarenakan bisa
kita lihat mereka akan melakukan pembullyian itu pada saat bermain bersama-sama.
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